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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
718/Menkes/Per/XI/1987: Kebisingan adalah terjadinya bunyi yang tidak 
diinginkan sehingga mengganggu dan atau dapat membahayakan kesehatan. 
Setiap orang pada umumnya lebih senang melakukan kegiatan hidupnya dalam 
keadaan tenang, tidak ada kebisingan yang mengganggu. Meskipun demikian, 
ada faktor-faktor yang menyebabkan suatu lingkungan tidak mungkin terbebas 
dari bising sama sekali.  
Menanggulangi kebisingan merupakan salah satu kegiatan atau program 
kesehatan lingkungan. Rumah sakit merupakan salah satu lembaga yang 
didalamnya terdapat dua kelompok populasi, yaitu orang sakit dan orang yang 
sehat (yang merawat orang sakit). Fungsi rumah sakit adalah merawat orang 
yang sakit dan mencoba menyembuhkannya sedapat mungkin. Kegiatan rumah 
sakit antara lain rawat jalan, rawat inap, rawat gawat darurat, pelayanan medik 
dan pelayanan penunjang medik (instalasi bedah sentral, instalasi rehabilitasi 
medik, instalasi radiologi, instalasi farmasi, laboratorium klinik, instalasi 
sterilisasi sentral, instalasi sanitasi dan kesehatan lingkungan, instalasi gizi, 
pelayanan hemodialisa, pelayanan endoscopy gastro intestinal dan pelayanan 
broncuscopy). 
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Kebisingan di lingkungan rumah sakit merupakan suatu permasalahan 
yang harus diperhatikan, Sesuai dengan fungsinya rumah sakit merupakan 
tempat untuk merawat orang yang sakit, maka lingkungan rumah sakit sangat 
membutuhkan suasana yang tenang, nyaman dan terbebas dari kebisingan. 
Usaha untuk menanggulangi kebisingan di rumah sakit dapat dilakukan dengan 
cara penanggulangan kebisingan pada sumbernya, jejak perambatannya serta 
pada penerimanya. 
World Health Organization (2012) mencatat bahwa sebanyak 360 juta 
penduduk dunia mengalami ketulian, separuhnya (180 juta) berada di Asia 
Tenggara. Indonesia peringkat ke-4 di Asia Tenggara untuk angka ketulian 
tertinggi setelah Sri Lanka, Myanmar, dan India. Menteri Kesehatan RI, Nila 
Moeloek berpesan jangan mengabaikan gangguan kesehatan seringan apapun, 
jaga kebersihan, kesehatan, skrining dan deteksi dini, dan lindungi anak-anak 
dari paparan kebisingan (Departemen Kesehatan, 2017). 
Berdasarkan survey di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun 
Sumarso Kabupaten Wonogiri, tingkat kebisingan di area rumah sakit ternyata 
hampir seluruhnya melebihi Nilai Ambang Batas (NAB). Salah satu sebab 
tingkat kebisingan itu melebihi NAB yaitu penunggu pasien yang berlebihan 
dan mengobrol satu sama lain. Kebisingan tersebut sangatlah menganggu 
pasien, sehingga diperlukan monitoring serta upaya-upaya pengendalian untuk 
menanggulangi adanya bahaya kebisingan tersebut. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul “Monitoring 
dan Pengendalian Faktor Bahaya Kebisingan di Rumah Sakit Umum 
Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana pelaksanaan 
monitoring dan pengendalian faktor bahaya kebisingan di Rumah Sakit Umum 
Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui intensitas kebisingan di Rumah Sakit Umum Daerah dr. 
Soediran Mangun Sumarso. 
2. Mengetahui program monitoring kebisingan di Rumah Sakit Umum Daerah 
dr. Soediran Mangun Sumarso. 
3. Mengetahui upaya pengendalian terhadap kebisingan di Rumah Sakit 
Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso. 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang telah dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah dr. 
Soediran Mangun Sumarso diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 
1. Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso 
a. Rumah Sakit mendapatkan bahan masukan atau pertimbangan dalam 
melakukan monitoring kebisingan dan sistem pengendalian kebisingan, 
sehingga dapat mencegah penyakit akibat kerja khususnya gangguan 
pendengaran. 
b. Rumah Sakit termotivasi untuk lebih meningkatkan kualitas Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH). 
2. Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Menambah referensi kepustakaan mengenai penerapan monitoring 
kebisingan di suatu rumah sakit, sehingga dapat diambil manfaatnya 
untuk perkembangan kurikulum dan keilmuan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
b. Dapat menjalin kerjasama antara Program Studi D.III Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja dengan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso. 
3. Mahasiswa 
a. Mahasiswa dapat mengetahui tentang pelaksanaan monitoring faktor 
bahaya kebisingan di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso. 
b. Mahasiswa dapat mengaplikasikan keilmuan yang didapat dibangku 
kuliah pada dunia kerja yang nyata serta berhadapan langsung dengan 
permasalahan yang nyata di lapangan beserta kompleksitasnya. 
